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Lampiran Kelimpahan

Hasil Estimasi Kelimpahan Populasi Kera

Lampiran ini menyajikan hasil estimasi kelimpahan kera pada tingkat lokasi. Istilah ‘lokasi’ merujuk pada kawasan 
lindung dan/atau zona penyangganya, konsesi pembalakan atau kelompok konsesi, atau area khusus lain yang 
dalam dua dekade terakhir menjadi lokasi survei. Lampiran ini juga mencantumkan beberapa lokasi yang disur-
vei terakhir kali pada tahun 1970-an dan 1980-an.

Sebagian besar hasil estimasi berasal dari publikasi yang telah melalui penelaahan sejawat dan literatur kelabu. 
Beberapa hasil estimasi telah dikonfirmasi kembali oleh para ahli yang memiliki akses terhadap materi yang tidak bera-
da dalam ranah publik (misalnya data mentah dan dokumen dari pihak ketiga yang tidak dapat disebarkan secara kes-
eluruhan tanpa izin). Beberapa tabel menerakan ‘tahun survei’, yang menunjukkan waktu pengumpulan data di lapangan, 
sedangkan beberapa tabel lainnya menggunakan ‘tahun hasil estimasi’, yang menunjukkan waktu pemodelan suatu 
prediksi. Karena catatan mengenai jumlah mutlak kera jarang tersedia, lampiran ini menggunakan kelas kelimpahan dari 
kisaran populasi, seperti yang ditetapkan dalam Tabel 1. Untuk kera kecil, estimasi kepadatan yang tersedia juga disajikan.

TABEL 1 

Definisi Kelas Kelimpahan

Kelas kelimpahan Definisi kelas

≤50 Hingga 50 individu

51–100 51–100 individu

101–300 101–300 individu

301–500 301–500 individu

501–1.000 501–1.000 individu

1.001–5.000 1.001–5.000 individu

5.001–10.000 5.001–10.000 individu

10.001–20.000 10.001–20.000 individu

20.001–50.000 20.001–50.000 individu

50.001–100.000 50.001–100.000 individu

>100.000 Lebih dari 100.000 individu

Ada Dikonfirmasi ada, tetapi ukuran populasi tidak diketahui

Musnah Kera punah secara lokal

Mungkin punah Kera mungkin punah secara nasional

Punah Kera punah secara regional

Catatan: Jika yang tersedia hanya kisaran populasi, nilai rata-ratanya digunakan untuk menentukan kelas 
kelimpahan. Ukuran populasi juga dapat ditentukan melalui ekstrapolasi dari hasil estimasi kepadatan, lalu 
dialokasikan ke kelas kelimpahan yang sesuai. 

Pada tabel-tabel berikut ini, tanda bintang dalam kolom kelimpahan menunjukkan populasi kera yang stabil (*) atau 
meningkat (**). Namun demikian, sebagian besar populasi kera saat ini berkurang atau tren populasinya tidak diketahui.

Nama lokasi yang dicetak tebal merupakan lokasi prioritas untuk konservasi kera di Afrika oleh Kelompok Ahli 
Primata dari Komisi Penyelamatan Spesies IUCN (IUCN-SSC). Walaupun penentuan prioritas ini didasarkan pada 
data paling komprehensif yang tersedia, para penulis menyadari bahwa data ini mungkin tidak lengkap untuk 
beberapa area. Lokasi prioritas untuk orang utan dan owa belum diidentifikasi.

Singkatan, akronim, dan daftar pustaka dicantumkan pada bagian akhir lampiran ini.
Catatan pada Tabel 5 dan 9: Gorila dan simpanse sering kali simpatris, artinya keduanya berada di wilayah 

geografis yang sama. Para ahli biologi yang menyurvei kera besar biasanya menghitung sarang sebagai tanda/proksi 
kera itu sendiri. Pada habitat gorila dan simpanse yang tumpang tindih, sulit untuk menentukan spesies mana yang 
membuat sarang.1 Kolom tambahan mencantumkan jumlah spesies yang ditunjukkan di setiap hasil estimasi 
kelimpahan, yang menunjukkan nilai ‘1’ untuk satu spesies (gorila di Tabel 5 dan simpanse di Tabel 9) atau ‘2’ untuk 
gorila dan simpanse, yang dihitung bersamaan sebagai ‘kera’.
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Daftar lokasi pada tabel-tabel ini bukan merupakan daftar yang lengkap karena tidak semua populasi kera diketahui hasil estimasi kelimpa-
hannya. Jika ada informasi yang salah atau tidak sesuai, silakan hubungi pengelola basis data A.P.E.S. (e-mail: apes@eva.mpg.de). Pembaruan akan 
disajikan dalam bentuk digital melalui Portal A.P.E.S. (http://apesportal.eva.mpg.de) dan dalam volume Negara Kera selanjutnya.

Hasil Estimasi Kelimpahan Kera Besar
TABEL 2 

Hasil Estimasi Kelimpahan Gorila Gunung (Gorilla beringei beringei)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Republik 
Demokratik 
Kongo (RDK)

Taman Nasional (TN) Virunga **501–1.000 2015–16 Granjon et al. (2020)

Rwanda TN Volcanoes

Uganda TN Mgahinga Gorilla

TN Hutan Perawan Bwindi 301–500 2018 Hickey et al. (2019) 

Catatan: Pegunungan Virunga mencakup tiga taman nasional (yang dikelompokkan menjadi satu pada tabel). Karena gorila dapat berpindah dengan bebas menye-

berangi batas negara, total jumlah gorila gunung tidak dapat dijabarkan berdasarkan taman nasional atau negara.

TABEL 3 

Hasil Estimasi Kelimpahan Gorila Grauer (Gorilla beringei graueri)

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

RDK Balala Punah 2013 Plumptre et al. (2016)

Forêt pour le Développement Intégral (FODI) ≤50 2011–15 Plumptre et al. (2016)

Itombwe 51–100 2013–14 Plumptre et al. (2016)

Kahuzi-Biega Itebero 501–1.000 2017 Kirkby et al. (2019)

Kahuzi-Biega Kasese 101–300 2015 Kirkby et al. (2019)

Kahuzi-Biega Nzovu 101–300 2013–15 Kirkby et al. (2019)

Kahuzi-Biega Tshivanga 301–500 2015 Kirkby et al. (2019)

Kisimba-Ikobo 501–1.000 2013 Plumptre et al. (2016)

Maiko (termasuk Lubutu dan Angumu) 101–300 2011–17 Fauna & Flora International 
dan Institut Congolais pour la 
Conservation de la Nature, data 
tidak dipublikasikan (2016–17)

Cagar Masyarakat Oku Timur 1.001–5.000 2016–17 Kirkby et al. (2019)

Cagar Masyarakat Oku Utara 501–1.000 2016–17 Kirkby et al. (2019)

Réserve de Gorilles de Mukingiti et Kingombe 
(REGOMUKI)

101–300 2013 Plumptre et al. (2016)

Cagar Gorila Tayna 101–300 2013 Plumptre et al. (2016)

Usala 501–1.000 2010–13 Plumptre et al. (2016)

TN Virunga (Gunung Tshiaberimu) ≤50 2015 Sikubwabo (2015)

Walikale 501–1.000 2010 Nixon et al. (2012)

Seantero negara 1.001–5.000 2011–15 Plumptre et al. (2016)
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TABEL 4 

Hasil Estimasi Kelimpahan Gorila Sungai Cross (Gorilla gorilla diehli) 

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Kamerun Ebo (TN dengan status diajukan) ≤50 2019 B. Morgan, komunikasi pribadi (2019)

Suaka Gorila Kagwene ≤50 2006–08 De Vere et al. (2011)

Hutan Mbulu ≤50 2008 Warren dan Bila (2008)

Cagar Hutan (CH) Sungai Mone 
bagian timur

≤50 2008 Warren et al. (2008)

TN Takamanda ≤50 2013 Kuchambi dan Ikfuingei (2014)

Perbukitan Tofala ≤50 2012 Dunn et al. (2014)

Nigeria Suaka Margasatwa Gunung Afi ≤50 2012 Dunn et al. (2014)

TN Cross River Perluasan Boshi ≤50 2009 Imong, Mengnjo, dan Okeke (2009)

TN Cross River Divisi Okwangwo ≤50 2012 Dunn et al. (2014)

Pegunungan Mbe ≤50 2012 Dunn et al. (2014)

TABEL 5 

Hasil Estimasi Kelimpahan Gorila Dataran Rendah Barat (Gorilla gorilla gorilla) 

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

Angola Maiombe (Cabinda) 1.001–5.000 1 Tidak 
tersedia

Strindberg et al. (2018)

Kamerun TN Boumba-Bek 1.001–5.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

TN Boumba-Bek (Kesatuan Pengelolaan 
Hutan (KPH) bagian utara): 10-020 
hingga 10-023, 10-029, dan 10-030)

1.001–5.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

Campo Ma’an (Pulau Dipikar) 301–500 1 2014 Nzooh et al. (2015)

TN Campo Ma’an (Utara) 301–500 1 2014 Nzooh et al. (2015)

Campo Ma’an – Unit Teknis Operasional 
(total untuk semua strata pada lanskap)

501–1.000 1 2014 Nzooh et al. (2015)

Deng Deng KPH 10-065 *301–500 1 2012 Maisels et al. (2013)

TN Deng Deng 301–500 2 2016 Benavides et al. (2016)

Cagar Biosfer (atau Fauna) Dja 1.001–5.000 1 2018 Bruce et al. (2018)

KPH 09-021 51–100 1 2014 Nzooh et al. (2015)

KPH 09-024 ≤50 1 2014 Nzooh et al. (2015)

KPH 09-025 51–100 1 2014 Nzooh et al. (2015)

KPH 10-007, ZIC 28 1.001–5.000 2 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

KPH 10-009 dan 10-010, ZIC 29 1.001–5.000 2 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

KPH 10-011, ZICGC 1 1.001–5.000 2 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

KPH 10-012, ZIC 30 1.001–5.000 2 2014–15 Nzooh et al. (2016a)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

KPH 10-013, ZICGC 2 1.001–5.000 2 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

KPH 10-015 1.001–5.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

KPH 10-027 dan 10-028 501–1.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

KPH 10-032 dan 10-067 1.001– 5.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

KPH 10-038 1.001–5.000 1 2001 Etoga (2001)

KPH 10-039 Ada 1 2001 Etoga (2002)

KPH 10-047a 301–500 1 2007 Bombome (2007)

KPH 10-063, ZICGC 3 1.001–5.000 1 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

KPH 10-064, ZIC 31 1.001–5.000 1 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

TN Lobéké 1.001–5.000 1 2014–15 Nzooh et al. (2016a)

Suaka Gorila Mengamé 1.001–5.000 1 2006 Ekobo (2006)

Hutan Nanga-Eboko Ada 1 2002 Fotso, Eno Nku, dan Groves (2002)

Kompleks Ngoyla Mintom 5.001–10.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

TN Nki 1.001–5.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

Sanaga-Yong Ada 1 2002 Fotso, Eno Nku, dan Groves (2002)

ZICGC 9 Ada 1 2007 Mahop (2007)

Republik Afrika 
Tengah (RAT)

TN Dzanga 101–300 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Cagar Khusus Dzanga-Sangha 1.001–5.000 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Lanskap Dzanga-Sangha (total untuk 
semua strata pada lanskap)

1.001–5.000 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

TN Ndoki 501–1.000 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Konsesi SINFOCAM 501–1.000 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Konsesi Société de transformation de 
bois en Centrafrique (STBC)

501–1.000 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

RDK Maiombe Habis 1 Tidak 
tersedia

Maisels et al. (2018)

Guinea 
Khatulistiwa

Seantero negara 1.001–5.000 1 2011 Murai et al. (2013)

Gabon Bambidie 101–300 1 2012 Haurez et al. (2014) 

TN Dataran Tinggi Batéké Ada 2 2005–06 Bout (2006)

TN Birougou 501–1.000 2 2006–07 Aba’a dan Bezangoye (2007)

Djouah-Zadie 1.001–5.000 2 2016 Le-Duc Yeno dan N’Goran (2016)

Evaro Ada 2 2005 Latour (2005)

Konsesi Ivindo 501–1.000 2 2010 Motsaba dan Maisels (2010)

TN Ivindo 1.001–5.000 2 2009 Motsaba et al. (2009)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

TN Loango 301–500 2 2007 Maisels (2009)

TN Lopé 1.001–5.000 2 2008–09 Bezangoye dan Maisels (2010)

Koridor Lopé-Waka 1.001–5.000 2 2007 Maisels, Abitsi, dan Bezangoye 
(2008)

Mayombe 1.001–5.000 2 2011 Aba’a et al. (2011)

TN Mayumba *Ada 2 2006–10 Makaya (2010)

TN Minkébé **Ada 2 2012–13 ANPN (2013)

TN Monts de Cristal Ada 2 2005 Aba’a (2006)

TN Moukalaba Doudou Ada 2 2010 Nakashima et al. (2013)

TN Mwagna **Ada 2 2012 Maisels dan Ella Akou (2013)

TN Waka Ada 2 2005–06 Abitsi (2006)

Wonga Wongué Ada 2 2011 Motsaba dan Aba’a (2011)

Republik Kongo Rawa Bailly 1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Batanga 5.001–10.000 1 2017 Brncic et al. (2018)

Hutan Batéké 501–1.000 2 2017 Inkamba Nkulu et al. (2018)

TN Conkouati-Douli 1.001–5.000 2 2013 Vanleeuwe (2014)

Cagar Biosfer Dimonika 101–300 1 2009 Pintea et al. (2012)

Hutan Djoua-Ivindo 5.001–10.000 1 2014–15 Allam et al. (2016)

Impfondo Ada 1 2008 Iyenguet et al. (2008)

KPH Kabo 1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Cagar Masyarakat Lac Télé 5.001–10.000 1 2017 Brncic et al. (2018)

Suaka Gorila Lossi Ada 1 2006 Bassouama et al. (2006)

KPH Loundougou 5.001–10.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Rawa Loundoungou 1.001–5000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Messok-Dja 1.001– 5.000 1 2015–16 Allam et al. (2017)

KPH Mokabi Bagian Selatan 501–1.000 1 2017 Brncic et al. (2018)

KPH Ngombe *50.001–
100.000

1 2014 Maisels et al. (2015)

TN Nouabalé-Ndoki *1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

TN Ntokou-Pikounda 5.001–10.000 1 2014 Maisels et al. (2015)

TN Odzala-Koukoua 10.001–20.000 1 2016 Bohm (2018)

KPH Pokola 5.001–10.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Tanga 1.001–5.000 2 2009 Malanda, Iyenguet, dan 
Madzoke (2010)

Catatan: Tanda satu bintang (*) menunjukkan bahwa populasi kera stabil, sedangkan dua bintang (**) menunjukkan bahwa populasi kera meningkat. Kolom ‘jumlah spe-

sies’ (Jml. spp.) menunjukkan bahwa hasil estimasi kelimpahan merujuk pada gorila saja (1) atau pada gorila dan simpanse sekaligus (2).

Singkatan ZIC digunakan untuk menyebut zona perburuan dan ZICGC untuk zona perburuan yang dikelola masyarakat. Keduanya berdasarkan istilah dalam bahasa Prancis 

‘zone d’intérêt cynégétique’ dan ‘zone d’intérêt cynégétique à gestion communautaire’.
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TABEL 6 

Hasil Estimasi Kelimpahan Bonobo (Pan paniscus) 

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

RDK Lac Tumba Bolobo 51–100 Tidak tersedia IUCN dan ICCN (2012)

Lac Tumba Bolombo-Losombo Ada 2005 Inogwabini et al. (2007)

Lac Tumba Botuali-Ilombe 101–300 2005 Inogwabini et al. (2007)

Lac Tumba Botwali 51–100 2004 IUCN dan ICCN (2012)

Lac Tumba Lediima Reserve Ada 2014 Beudels-Jamar et al. (2015)

Lac Tumba  
(Lokoso, Mankere, Mpelu, dan Nkala/Nkoo) 

≤50 2011–13 Serckx (2014)

Lac Tumba Malebo 1.001–5.000 2005 Inogwabini et al. (2007)

Lac Tumba Mbala-Donkese ≤50 2005 Inogwabini et al. (2007)

Lac Tumba Mbie Mokele 51–100 2006 IUCN dan ICCN (2012)

Lac Tumba Monieke-Bokote Ada 2006 IUCN dan ICCN (2012)

Lac Tumba Mpoka Ada 2009 IUCN dan ICCN (2012)

Lac Tumba Ngombe-Botuali 101–300 2005 Inogwabini et al. (2007)

Lac Tumba Nkosso Ada 2006 IUCN dan ICCN (2012)

Lubefu Ada 2010 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba  
Bilya-Iyondje

Ada 2009 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba  
Boseka-Bokungu

51–100 2008 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Cadjobe 301–500 2009 Reinartz dan Guislain (2010)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba  
Cagar Iyondji

301–500 2012 Lushimba, Kasalevo, dan 
Fowler (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba K7 Ada 2010 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Kokolopori 301–500 2004–05 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Lingomo 51–100 2008 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba  
Cagar Fauna Lomako-Yokakola

1.001–5.000 2015 Levo et al. (2015)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Lonua Ada 2006 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Luo 51–100 2003–05 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Mompono-
Bekumolokole

51–100 2008 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Mompono-
Yaama

51–100 2008 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Maringa-Lopori-Wamba Samba 51–100 2007 IUCN dan ICCN (2012)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Koridor Lanskap Salonga 1.001–5.000 2017 Ikati et al. (2019)

Lanskap Salonga Ikela-Bokungu Ada 2008 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Salonga Lokoro-Lukenie Ada 2006–07 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Salonga Lotoi-Lokoro Ada 2006–07 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Salonga LuiKotale-Bompusa ≤50 2012 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Salonga Lukenie-Sankuru Ada 2006–07 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Salonga Lukuru 51–100 1994–95 IUCN dan ICCN (2012)

Lanskap Salonga Yetsi-Ikela 51–100 2008 IUCN dan ICCN (2012)

TN Salonga Beminyo 101–300 2000–02 Reinartz et al. (2006)

TN Salonga Bonima Ada 2000–02 Reinartz et al. (2006)

TN Salonga southeast Ada 2007–08 Maisels et al. (2010)

TN Salonga Lokofa 1.001–5.000 2015 WCS (2015)

TN Salonga Lomela 1.001–5.000 2016 Ikati et al. (2017)

TN Salonga bagian selatan 5.001–10.000 2003–06 Grossmann et al. (2008)

TN Salonga  
gabungan sektor Watsi-Kengo dan Mondjoko 

5.001–10.000 2016–17 Reinartz et al. (2017)

Cagar Alam (CA) Sankuru Ada 2009 Liengola et al. (2009)

Tshuapa-Lomami-Lualaba 5.001–10.000 2008–10 IUCN dan ICCN (2012)

TABEL 7 

Hasil Estimasi Kelimpahan Simpanse Nigeria–Kamerun (Pan troglodytes ellioti)

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Kamerun CH Ako-Mbembe Ada 2005 Morgan et al. (2011)

Hutan Assaka Ada 2006 Ekinde dan Ashu (2006)

CH Bafut-Ngemba Habis 2011 Ellioti.org (tanpa tahun)

TN Bakossi Ada 2009 Fonkwo, Angwafo, dan Mbida 
(2011)

Suaka Margasatwa Banyang-Mbo 501–1.000 2006–07 Greengrass dan Maisels (2007)

Ebo (TN dengan status diajukan) 501–1.000 2011 Morgan et al. (2011)

CH Ejagham Ada 2003 Eno Nku (2003a)

Suaka Margasatwa Etinde 51–100 2003 Eno Nku (2004b)

KPH 00-004 51–100 2007 Ellioti.org (tanpa tahun)

KPH 11-002 Habis 2003 Eno Nku (2003b)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

CH Fungom Ada 2004 Ekinde, Ashu, dan Sunderland-
Groves (2005)

CH Kom-Wum ≤50 2014 O. Ndoumbe, data tidak 
dipublikasikan (2017)

TN Korup 51–100 2015 M. Waltert, A. Binczik, 
dan K.S. Bobo, data tidak 
dipublikasikan (2015)

CH Lake Barombi Mbo Ada 2004 Morgan et al. (2011)

Mak-Betefou-Nkingkuoe 51–100 2011 Ellioti.org (tanpa tahun)

Hutan Makombe Ada Tidak tersedia WWF (2003)

Manb’ra Ada 1997 Ellioti.org (tanpa tahun)

TN Mbam et Djerem 501–1.000 2016–17 Kamgang et al. (2020)

Hutan Mbulu Ada 2008 Warren dan Bila (2008)

CH Mone River 101–300 2007 Warren dan Ekinde (2008)

TN Mpem & Njim Ada 2005 Ellioti.org (tanpa tahun)

TN Gunung Cameroon 301–500 2013 Eno Nku (2013)

Gunung Kupe Ada 2009 Fonkwo, Angwafo, dan Mbida 
(2011)

Suaka Margasatwa Gunung Nlonako 51–100 2005 Ellioti.org (tanpa tahun)

Perbukitan Nkwende Habis 2002 Bobo, Ntumwel, dan Aghomo 
(2013)

CH Nta Ali Ada 2005 Morgan et al. (2011)

Perbukitan Rumpi Ada 2005 Morgan et al. (2011)

CH Bakundu Selatan Habis 2004 Eno Nku (2004a)

TN Takamanda Ada 2013 Kuchambi dan Ikfuingei (2014)

Hutan Tubah-Awing ≤50 2011 Ellioti.org (tanpa tahun)

Hutan Vome Ada 2008 Ellioti.org (tanpa tahun)

Nigeria Suaka Margasatwa Gunung Afi Ada 2009 Imong, Wood, dan Okeke (2009)

CH Afi River Ada 2009 Imong, Wood, dan Okeke (2009)

CH Ago-Owu Ada 2005 Ogunjemite et al. (2006)

CH Akure-Ofosu Ada 2012–13 Ikemeh (2013)

CH Ala Habis 2006 Greengrass (2006)

TN Cross River Divisi Oban 101–300 Tidak tersedia A. Dunn dan I. Imong, 
komunikasi pribadi (2015)

TN Cross River Divisi Okwangwo 101–300 Tidak tersedia A. Dunn dan I. Imong, 
komunikasi pribadi (2015)

CH Eba Ada 2004–05 Ogunjemite et al. (2006)

CH Eti-Oni Ada 2004–05 Ogunjemite et al. (2006)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

TN Gashaka-Gumti 501–1.000 2005 Adanu, Sommer, dan Fowler 
(2011)

CH Idanre 51–100 2012–13 Ikemeh (2013)

CH Ifon Ada 2006 Greengrass (2006)

CH Ila Ada 2011 Ogunjemite (2011)

CH Ise ≤50 2012 Ikemeh (2013)

Pegunungan Mbe Ada 2009 Imong dan Okeke (2009)

CH Oba Hills Habis 2006 Greengrass (2006)

CH Ogbesse Habis 2006 Greengrass (2006)

CH Ogotun Ada 2006 Greengrass (2006)

CH Okeluse Ada 2004 Ogunjemite et al. (2006)

TN Okomu Ada 2006 Greengrass (2006)

CH Ologbo Ada 2006 Greengrass (2006)

CH Oluwa Ada 2011 dan 2012 Olaniyi, Ogunjemite, dan 
Dansu (2014)

CH Omo Ada 2006 Greengrass (2006)

CH Onisere Ada 2004–05 Ogunjemite et al. (2006)

CH Owo Ada 2004–05 Ogunjemite et al. (2006)

CH Shasha Ada 2006 Greengrass (2006)

TABEL 8 

Hasil Estimasi Kelimpahan Simpanse Timur (Pan troglodytes schweinfurthii)

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Burundi CH Bururi ≤50 2006–07 Barakabuye et al. (2007)

TN Kibira 101–300 2011–13 Hakizimana dan Huynen (2013)

CH Vyanda ≤50 1989 Anonim (1989), dikutip dalam 
Barakabuye et al. (2007)

Republik Afrika 
Tengah

Bangassou Habis 2004 Williamson et al. (2004)

CA Chinko 501–1.000 2015 Aebischer et al. (2017)

Cagar Fauna Zemongo 501–1.000 2010 Plumptre et al. (2010)

RDK Balala Punah 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Bili-Uélé 20.001–50.000 2010 Plumptre et al. (2010)

FODI 301–500 2011 Kirkby et al. (2019)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Greater Virunga Semuliki 1.001–5.000 2008 Plumptre, Kujirakwinja, dan 
Matunguru (2008)

Itombwe 1.001–5.000 2013–14 Plumptre et al. (2015)

Lanskap Ituri Mai-Tatu (sebagian) 1.001–5.000 2015 Maisels et al. (2019)

Ituri Cagar Fauna Okapi 5.001–10.000 2018 Madidi et al. (2019)

Kahuzi-Biega Itebero 501–1.000 2017 Kirkby et al. (2019)

Kahuzi-Biega Kasese 51–100 2015 Kirkby et al. (2019)

Kahuzi-Biega Nzovu 501–1.000 2013–15 Kirkby et al. (2019)

Kahuzi-Biega Tshivanga 101–300 2015 Kirkby et al. (2019)

Lubutu 51–100 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Perbukitan Maganja 101–300 2010 Plumptre et al. (2010)

TN Maiko 51–100 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Misotshi-Kabogo 1.001–5.000 2007 Plumptre et al. (2008)

Gunung Hoyo 101–300 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Cagar Masyarakat Oku Timur 301–500 2016–17 Kirkby et al. (2019)

Cagar Masyarakat Oku Utara 501–1.000 2016–17 Kirkby et al. (2019)

Réserve de Gorilles de Mukingiti et Kingombe 
(REGOMUKI)

101–300 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Rubi-Télé 501–1.000 2010 Plumptre et al. (2010)

Cagar Gorila Tayna 51–100 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Tayna-Kisimba-Ikobo 51–100 2011–15 Plumptre et al. (2015)

Usala 51–100 2011–15 Plumptre et al. (2015)

TN Virunga Rwenzori 501–1.000 2010 Plumptre et al. (2010)

Watalinga 501–1.000 2010 Plumptre et al. (2010)

Rwanda CH Gishwati ≤50 2008–10 Chancellor et al. (2012)

TN Nyungwe 301–500 2014 Wildlife Conservation 
Society Rwanda, data tidak 
dipublikasikan (2014)

Sudan Selatan Seantero negara Ada  Plumptre et al. (2010)

Tanzania Ekosistem Greater Gombe 101–300 2011–12 Piel et al. (2013)

Ekosistem Greater Mahale,  
termasuk Masito-Ugalla

1.001–5.000 2011–12 Piel et al. (2013)

CH Loasi 51–100 2008 Davenport et al. (2010)

Ekosistem Masito-Ugalla 101–300 2014 Piel et al. (2015)

Uganda TN Budongo 501–1.000 2010 (model) Plumptre et al. (2010)

Koridor Bugoma-Budongo 101–300 2011–14 McCarthy et al. (2015)

CH Bugoma 501–1.000 2010 (model) Plumptre et al. (2010)

Bulindi ≤50 2007–08 McLennan (2013)

TN Hutan Perawan Bwindi 101–300 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

CH Echuya Habis 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

CH Ibambaro Habis 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

CH Kagombe 51–100 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Wilayah Kagorra ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

CH Kasato ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Kibale-Itwara 1.001–5.000 2010 (model) Plumptre et al. (2010)

CH Kibego ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

CH Kitechura Habis 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Suaka Margasatwa Kyambura ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Lanskap Maramagambo-Kalinzu-Kashyoha-
Kitomi

1.001–5.000 2010 (model) Plumptre et al. (2010)

CH Matiri Habis 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

CH Muhangi ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Otzi ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

TN Rwenzori Mountains 301–500 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Bugoma Selatan ≤50 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Suaka Margasatwa Toro-Semliki 101–300 2010–11 Samson dan Hunt (2012)

CH Wambabya 101–300 1999–2002 Plumptre, Cox, dan Mugume 
(2003)

Catatan: Dalam kolom ‘tahun survei’, ‘model’ menunjukkan bahwa hasil estimasi ini didasarkan pada prediksi model, bukan survei lapangan.

TABEL 9 

Hasil Estimasi Kelimpahan Simpanse Tengah (Pan troglodytes troglodytes) 

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

Angola Maiombe (Cabinda) 1.001–5.000 1 Tidak 
tersedia

Strindberg et al. (2018)

Kamerun TN Boumba-Bek 501–1.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

TN Boumba-Bek (KPH bagian utara: 10-
020 hingga 10-023, 10-029, dan 10-030)

301–500 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

Campo Ma’an (Pulau Dipikar) 301–500 1 2014 Nzooh et al. (2015)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

TN Campo Ma’an (Utara) 301–500 1 2014 Nzooh et al. (2015)

Campo Ma’an – Unit Teknis Operasional 
(total untuk semua strata pada lanskap)

1.001–5.000 1 2014 Nzooh et al. (2015)

Deng Deng KPH 10-065 Ada 1 2012 Maisels et al. (2013)

TN Deng Deng 301–500 2 2016 Benavides et al. (2016)

Cagar Biosfer (atau Fauna) Dja 1.001–5.000 1 2018 Bruce et al. (2018)

KPH 00-004 Ada 1 2007 Ekobo (2007)

KPH 09-021 51–100 1 2014 Nzooh et al. (2015)

KPH 09-024 101–300 1 2014 Nzooh et al. (2015)

KPH 09-025 51–100 1 2014 Nzooh et al. (2015)

KPH 10-013 Ada 1 2003 Blake, Strindberg, dan Princée 
(2012)

KPH 10-015 301–500 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

KPH 10-027 dan 10-028 301–500 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

KPH 10-032 dan 10-067 501–1.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

KPH 10-038 Ada 1 2001 Etoga (2001)

KPH 10-047a 301–500 1 2007 Bombome (2007)

KPH 10-064 Ada 1 2004 Blake, Strindberg, dan Princée 
(2012)

KPH 10-08, 10-09, 10-010, dan 10-012 Ada 1 2005 Blake, Strindberg, dan Princée 
(2012)

TN Lobéké 501–1.000 1 2015 Nzooh et al. (2016a)

Suaka Gorila Mengamé Ada 1 2006 Ekobo (2006)

Nanga-Eboko Ada 1 2002 Fotso, Eno Nku, dan Groves 
(2002)

Kompleks Ngoyla Mintom 1.001–5.000 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

TN Nki 301–500 1 2015 Nzooh et al. (2016b)

Sanaga-Yong Ada 1 2002 Fotso, Eno Nku, dan Groves 
(2002)

ZICGC 9 Ada 1 2007 Mahop (2007)

CAR TN Dzanga ≤50 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Lanskap Dzanga-Sangha (total untuk 
semua strata pada lanskap)

301–500 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Cagar Khusus Dzanga-Sangha 101–300 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

TN Ndoki 101–300 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Konsesi SINFOCAM 101–300 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)

Konsesi STBC  51–100 1 2015–16 N’Goran, Ndomba, dan 
Beukou (2016)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

RDK Lac Tumba Ada 1 2007–10 Inogwabini et al. (2012)

Maiombe Ada 1 Tidak 
tersedia

Maisels et al. (2016)

Guinea 
Khatulistiwa

Seantero negara 5.001–10.000 1 2012 Murai et al. (2013)

Gabon Bambidie Ada 1 2012 Haurez et al. (2014)

TN Batéké Plateau Ada 2 2005–06 Bout (2006)

TN Birougou 501–1.000 2 2006–07 Aba’a dan Bezangoye (2007)

Evaro Ada 2 2005 Latour (2005)

Djouah-Zadie 1.001–5.000 2 2016 Le-Duc Yeno dan N’Goran (2016)

Konsesi Ivindo 501–1.000 2 2010 Motsaba dan Maisels (2010)

TN Ivindo 1.001–5.000 2 2009 Motsaba et al. (2009)

TN Loango 301–500 2 2006 Maisels (2009)

TN Lopé 1.001–5.000 2 2008–09 Bezangoye dan Maisels (2010)

Koridor Lopé-Waka 1.001–5.000 2 2007 Maisels, Abitsi, dan Bezangoye 
(2008)

Mayombe 1.001–5.000 2 2011 Aba’a et al. (2011)

TN Mayumba *Ada 2 2006–10 Makaya (2010)

TN Minkébé **Ada 2 2012–13 ANPN (2013)

TN Monts de Cristal Ada 2 2005 Aba’a (2006)

TN Moukalaba Doudou Ada 2 2010 Nakashima et al. (2013)

TN Mwagna **Ada 2 2012 Maisels dan Ella Akou (2013)

TN Pongara Ada 1 2006 Latour (2006)

TN Waka Ada 2 2005–06 Abitsi (2006)

Wonga Wongué Ada 2 2011 Motsaba dan Aba’a (2011)

Republik Kongo Rawa Bailly 1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Batanga 301–500 1 2017 Iyenguet et al. (2012)

Hutan Batéké 301–500 2 2017 Inkamba Nkulu et al. (2018)

TN Conkouati-Douli 5.001–10.000 2 2013 Vanleeuwe (2014)

Cagar Biosfer Dimonika Ada 1 2009 Pintea et al. (2012)

Hutan Djoua-Ivindo 5.001–1.0000 1 2014–15 Allam et al. (2016)

Impfondo 501–1.000 1 2008 Iyenguet et al. (2008)

KPH Kabo 501–1.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Cagar Masyarakat Lac Télé 501–1.000 1 2017 Brncic et al. (2018)

Suaka Gorila Lossi Ada 1 2004–05 Bermejo et al. (2006)

KPH Loundougou 1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Rawa Loundougou 501–1.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Messok-Dja 552 1 2015–16 Allam et al. (2017)

KPH Mokabi Bagian Selatan 301–500 1 2017 Brncic et al. (2018)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Jml. 
spp.

Tahun 
survei

Sumber

KPH Ngombe 5.001–10.000 1 2014 Maisels et al. (2015)

TN Nouabalé-Ndoki 1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

TN Ntokou-Pikounda 1.001–5.000 1 2014 Maisels et al. (2015)

TN Odzala-Koukoua 1.001–5.000 1 2016 Bohm (2018)

KPH Pokola 1.001–5.000 1 2016 Brncic et al. (2018)

Tanga ≤50 1 2009 Malanda, Iyenguet, dan 
Madzoke (2010)

Catatan: Tanda satu bintang (*) menunjukkan bahwa populasi kera stabil, sedangkan dua bintang (**) menunjukkan bahwa populasi kera meningkat. Kolom ‘jumlah spe-

sies’ (Jml. spp.) menunjukkan bahwa hasil estimasi kelimpahan merujuk pada simpanse saja (1) atau pada gorila dan simpanse sekaligus (2). 

Singkatan ZICGC digunakan untuk menyebut zona perburuan yang dikelola masyarakat. Singkatan ini berdasarkan istilah dalam bahasa Prancis ‘zone d’intérêt cynégé-

tique à gestion communautaire’.

TABEL 10 

Hasil Estimasi Kelimpahan Simpanse Barat (Pan troglodytes verus)2

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Benin Seantero negara Mungkin punah 2013–14 Campbell dan Houngbedji (2015)

Burkina Faso Seantero negara Mungkin punah 2012 Ginn et al. (2013)

Ghana CH Atewa Ada 2006 Granier dan Awotwe-Pratt (2007)

Bia-Goaso 101–300 2009 Danquah et al. (2012)

CH Boi-Tano Ada 2006 Oates (2006)

CH Cape Three Points Habis 2009 Gatti (2009)

CH Draw River Ada 2003 Magnuson, Adu-Nsiah, dan 
Kpelle (2003)

CH Subri River Ada 2011 Buzzard dan Parker (2012)

Guinea Wilayah Sungai Bafing 1.001–5.000 2013–14 WCF (2014b)

Konsesi CBG-Halco 51–100 2015 WCF (2015)

Hutan Terklasifikasi Diecke  51–100 2011 WCF (2012)

Foutah Djallon 10.001–20.000 2011–12 WCF (2012)

Hutan Terklasifikasi Gadha Woundou ≤50 2011 WCF (2012)

TN Haut Niger kawasan inti Kouya 101–300 2011 WCF (2012)

TN Haut Niger kawasan inti Mafou 101–300 2011 WCF (2012)

Cagar Fauna Kankan Ada 2010–11 WCF (2012)

Koumbia 101–300 2010 WCF (2012)

CA Ketat Gunung Nimba 101–300 2009 WCF (2012)

Hutan Terklasifikasi Oure Kaba 51–100 2009 WCF (2012)

Hutan Terklasifikasi Pic de Fon 51–100 2002 Herbinger dan Tounkara (2002)

Proyek Sangaredi Alumina 101–300 2014 WCF (2014a)

CA Ketat Ziama ≤50 2010–11 WCF (2012)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Guinea-Bissau Kawasan Boe (termasuk TN Boe) 1.001–5.000 2016 Chimbo Foundation, 
komunikasi pribadi (2017)

TN Cantanhez Ada 2007 Sousa et al. (2014)

TN Lagoas de Cufada 101–300 2010–11 Carvalho, Marques, dan 
Vicente (2013)

Pantai Gading TN Azagny ≤50 2007 Herbinger (2007)

TN Banco ≤50 2015 E. Normand, komunikasi 
pribadi (2016)

Hutan Terklasifikasi Bossematie Ada 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Cavally 51–100 2010 Normand, Singo, dan Boesch 
(2010)

TN Comoé Ada 2009 WCF (2009)

Hutan Terklasifikasi Dassiekro Habis 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Duekoue Habis 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Gobodienou Habis 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Goin-Débé ≤50 2009 Normand, Singo, dan Boesch 
(2010)

Haute Dodo Ada 2002 Sanderson et al. (2005)

Hutan Terklasifikasi Mabi Ada 2007 Campbell (2008)

TN Marahoué ≤50 2006 N’Goran (2007)

Hutan Terklasifikasi Monogaga Habis 2007 Campbell (2008)

Gunung Kope Ada 2007 Campbell (2008)

TN Gunung Peko Habis 2015 E. Normand, komunikasi 
pribadi (2016)

TN Gunung Sangbe Ada 2014 Wild Chimpanzee Foundation, 
data tidak dipublikasikan (2015)

Pegunungan Nimba ≤50 2009–11 Granier et al. (2014)

Hutan Terklasifikasi Niouniourou Habis 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Nizoro Habis 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Okromodou Habis 2007 Campbell (2008)

Hutan Terklasifikasi Port Gauthier Habis 2007 Campbell (2008)

TN Tai 501–1.000 2016–17 Tiédoué et al. (2018)

Hutan Terklasifikasi Tamin Habis 2007 Campbell (2008)

Liberia TN Hutan Hujan Gola 51–100 2017 WCF (2018)

TN Grebo-Krahn 101–300 2015 Furnell et al. (2015a)

Koridor Sapo-Grebo 501–1.000 2015 Furnell et al. (2015b)

TN Sapo 1.001–5.000 2016 Tweh et al. (2018)

Seantero negara 5.001–10.000 2011–12 Tweh et al. (2015)

Mali Cagar Biosfer Bafing ≤50 2014 PanAf, data tidak 
dipublikasikan, 2015
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Tahun survei Sumber

Senegal Fongoli ≤50 2005–06 Pruetz dan Bertolani (2007)

Nathia Ada 2010–11 Gašperšič dan Pruetz (2011)

TN Niokolo Koba ≤50 2000 Pruetz et al. (2002)

Seantero negara 501–1.000 2015 E. Wessling dan J. Pruetz, data 
tidak dipublikasikan (2016)

Sierra Leone TN Hutan Hujan Gola 101–300 2015–16 B. Barca, komunikasi pribadi 
(2017)

CH Kambui Ada 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

CH Kangari Ada 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

TN Kilimi 51–100 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

Lake Sonfon (TN dengan status diajukan) Ada 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

CH Loma 1.001–5.000 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

Moyamba Ada 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

CH Nimini Ada 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

TN Outamba 501–1.000 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

CH Tingi 51–100 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

CH Tonkoli Ada 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

CH Western Area Peninsula 51–100 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

Seantero negara 5.001–10.000 2009–10 Brncic, Amarasekaran, dan 
McKenna (2010)

Togo Seantero negara Mungkin punah 2013–14 Campbell dan Houngbedji (2015)

TABEL 11 

Hasil Estimasi Kelimpahan Orang Utan Sumatera (Pongo abelii) 

Negara Nama lokasi Nama lokasi di 
volume Negara Kera 
sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun hasil 
estimasi

Sumber

Indonesia Leuser Timur Ekosistem Leuser 
Timur, Ekosistem Aceh 
Tengah Timur

5.001–10.000 2015 Wich et al. (2016)

Sikulaping Sidiangkat 101–300 2015 Wich et al. (2016)

Siranggas, Batu Ardan Sidiangkat 51–100 2015 Wich et al. (2016)
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Negara Nama lokasi Nama lokasi di 
volume Negara Kera 
sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun hasil 
estimasi

Sumber

Rawa Tripa Rawa Tripa 101–300 2015 Wich et al. (2016)

Trumon-Singkil Trumon Singkil 1.001–5.000 2015 Wich et al. (2016)

Leuser Barat Ekosistem Leuser 
Barat, Ekosistem Aceh 
Tengah Barat

5.001–10.000 2015 Wich et al. (2016)

Catatan: Nama lokasi saat ini dan lokasi sebelumnya tidak selalu merujuk pada wilayah yang sama. Pada beberapa kasus, nama lokasi baru dapat terdiri dari sejumlah 

lokasi yang sebelumnya dicantumkan secara terpisah. Oleh karena itu, jumlah orang utan tidak dapat dibandingkan secara langsung pada tingkat lokasi. Ukuran populasi 

dihitung kembali berdasarkan Wich et al. (2016).

TABEL 12 

Hasil Estimasi Kelimpahan Orang Utan Tapanuli (Pongo tapanuliensis)  

Negara Nama lokasi Nama lokasi di 
volume Negara Kera 
sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun hasil 
estimasi

Sumber

Indonesia CA Dolok Sibual-buali ≤50 2015 Wich et al. (2019)

Batang Toru Timur Sarulla Timur 101–300 2015 Wich et al. (2019)

Batang Toru Barat Batang Toru Barat 501–1.000 2015 Wich et al. (2019)

Catatan: Orang utan tapanuli pertama kali dideskripsikan pada bulan November 2017 (Nater et al., 2017). Sebaran dan hasil estimasi populasi yang disajikan di sini didasar-

kan pada survei sebelumnya di wilayah ditemukannya orang utan tapanuli. Pada saat survei, populasi ini masih diidentifikasi sebagai orang utan sumatera. Oleh karena itu, 

sumber yang dikutip tidak merujuk pada orang utan tapanuli.

Nama lokasi saat ini dan lokasi sebelumnya tidak selalu merujuk pada wilayah yang sama. Pada beberapa kasus, nama lokasi baru dapat terdiri dari sejumlah lokasi yang 

sebelumnya dicantumkan secara terpisah. Oleh karena itu, jumlah orang utan tidak dapat dibandingkan secara langsung pada tingkat lokasi.

TABEL 13 

Hasil Estimasi Kelimpahan Orang Utan Timur Laut Borneo (Pongo pygmaeus morio)

Negara Nama lokasi Nama lokasi di 
volume Negara Kera 
sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun hasil 
estimasi

Sumber

Indonesia Lanskap Belayan Tidak tersedia 51–100 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Bontang TN Kutai 51–100 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Kutai TN Kutai dan Sangatta-
Bengalon dan Muara 
Wahau

1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Lesan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Lesan

51–100 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap 
Sangkulirang 

Kawasan Karst 
Sangkulirang-Mangkalihat

301–500 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Senyiur Tidak tersedia 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Wehea DAS Kelai 501–1.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Malaysia Lanskap Bonggaya CH Bongaya 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap wilayah 
jelajah Central Forest 

Keningau, Kinabalu, 
Kuamut, Pinangah, 
Segama

5.001–10.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)
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Negara Nama lokasi Nama lokasi di 
volume Negara Kera 
sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun hasil 
estimasi

Sumber

Lanskap wilayah 
jelajah Crocker 

TN Crocker Range, 
Kinabalu

101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Lingkabau CH Lingkabau 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap wilayah 
jelajah Hilir 
Kinabatangan

Kinabatangan, Suaka 
Margasatwa Kulamba

1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap wilayah jelajah 
Kinabatangan Bagian 
Utara dan Ulu Tungud

Hulu Kinabatangan 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Sepilok Sepilok 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap wilayah 
jelajah Tabin 

Tabin 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Trus Madi Hutan Trus Madi 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap wilayah 
jelajah Ulu Kalumpang 

CH Ulu Kalumpang 301–500 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Ulu Tungud Tidak tersedia ≤50 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Catatan: Nama lokasi saat ini dan lokasi sebelumnya tidak selalu merujuk pada wilayah yang sama. Pada beberapa kasus, nama lokasi baru dapat terdiri dari sejumlah lokasi 
yang sebelumnya dicantumkan secara terpisah. Oleh karena itu, jumlah orang utan tidak dapat dibandingkan secara langsung pada tingkat lokasi. Karena nama lokasi menun-

jukkan lokasi yang digunakan dalam laporan Negara Kera sebelumnya, jumlah populasi dapat berbeda dengan jumlah yang dicantumkan dalam Utami-Atmoko et al. (2019).

TABEL 14 

Hasil Estimasi Kelimpahan Orang Utan Barat Laut Borneo (Pongo pygmaeus pygmaeus)

Negara Nama lokasi Nama lokasi di 
volume Negara Kera 
sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun hasil 
estimasi

Sumber

Indonesia TN Betung Kerihun 
dan hutan lindung

Betung Kerihun, bagian 
dari rawa Kapuas Hulu 

1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Danau Sentarum dan 
koridornya

Danau Sentarum, bagian 
dari rawa Kapuas Hulu

501–1.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Wilayah terfragmentasi 
pygmaeus Bagian 
Utara (Pygmaeus 
fragmented North)

Tidak tersedia ≤50 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Wilayah terfragmentasi 
pygmaeus Bagian 
Selatan (Pygmaeus 
fragmented South)

Tidak tersedia ≤50 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Indonesia/
Malaysia

TN Bungoh–CA 
Gunung Nyiut, Hutan 
Lindung Penrisen

Tidak tersedia 51–100 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

TN Klingkang Range, 
Sintang Utara

Tidak tersedia 51–100 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Malaysia 
(Sarawak)

Lanskap Batang Ai-
Lanjak Entimau

Batang Ai, Lanjak 
Entimau

1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Ulu 
Sebuyau-Sedilu

Tidak tersedia ≤50 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Catatan: Nama lokasi saat ini dan lokasi sebelumnya tidak selalu merujuk pada wilayah yang sama. Pada beberapa kasus, nama lokasi baru dapat terdiri dari sejumlah 

lokasi yang sebelumnya dicantumkan secara terpisah. Oleh karena itu, jumlah orang utan tidak dapat dibandingkan secara langsung pada tingkat lokasi.
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TABEL 15 

Hasil Estimasi Kelimpahan Orang Utan Barat Daya Borneo (Pongo pygmaeus wurmbii)

Negara Nama lokasi Nama lokasi di volume Negara 
Kera sebelumnya

Kelas 
kelimpahan

Tahun 
hasil 
estimasi

Sumber

Indonesia Arabela Schwaner Bukit Baka, Bukit Rongga dan 
Perai, Arut Belantikan, Seruyan, 
Bukit Raya, Sei Kahayan-Sei 
Samba, Sei Samba-Sei Katingan, 
Cagar Alam B. Sapat Hawung

10.001–20.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Barito Timur Tidak tersedia 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Gunung Palung-Sungai 
Putri

Gunung Palung 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Kahayan-Kapuas Kahayan Kapuas 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Kapuas-Barito Mawas, Cagar Alam Pararawen 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Katingan Katingan 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Kendawangan-Jelai Tidak tersedia ≤50 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Kotawaringin-Lama Tanjung Keluang 501–1.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Kubu Raya Tidak tersedia 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lamandau-Sukumara Lamandau 501–1.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Pematang Gadung Tidak tersedia 501–1.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Lanskap Sungai Rungan Rungan Kahayan 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Sebangau TN Sebangau, Sebangau Kahayan 5.001–10.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Seruyan-Sampit Tidak tersedia 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Sungai Tengar Tidak tersedia 101–300 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Tanjung Puting TN Tanjung Puting 1.001–5.000 2016 Utami-Atmoko et al. (2019)

Catatan: Nama lokasi saat ini dan lokasi sebelumnya tidak selalu merujuk pada wilayah yang sama. Pada beberapa kasus, nama lokasi baru dapat terdiri dari sejumlah 

lokasi yang sebelumnya dicantumkan secara terpisah. Oleh karena itu, jumlah orang utan tidak dapat dibandingkan secara langsung pada tingkat lokasi.

Hasil Estimasi Kelimpahan dan Kepadatan Owa
Ukuran yang paling efektif untuk memantau populasi owa yaitu hasil estimasi kepadatan, yang dirumuskan dalam satuan individu atau kelom-
pok per kilometer persegi. Kelas kelimpahan dapat diperoleh melalui ekstrapolasi hasil estimasi kepadatan terhadap area yang lebih luas. Tabel 
berikut ini menyajikan hasil estimasi kepadatan yang tersedia beserta hasil estimasi kelimpahan. Jika data tidak tersedia, istilah ‘ada’ digunakan 
untuk menunjukkan bahwa owa diketahui ada. 

TABEL 16 

Hasil Estimasi Kelimpahan Hoolock Gaoligong (Hoolock tianxing) 

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok Gunung Gaoligong, Yunnan 101–300 2008–09 Fan et al. (2017)

Myanmar Negara Bagian Kachin Ada 2009–10 Geissmann et al. (2013)

Negara Bagian Kayah dan Kayin 10.001–20.000 2010 Geissmann et al. (2013)

Negara Bagian Rakhine 10.001–20.000 2008–09 Geissmann et al. (2013)

Negara Bagian Shan 20.001–50.000 2010 Geissmann et al. (2013)

Catatan: Populasi di Myanmar tersebar di sempadan timur Sungai Irrawaddy, sehingga kemungkinan mewakili Hoolock tianxing (Fan et al., 2017) yang belum dibedakan 

sebagai spesies tersendiri saat Geissmann et al. (2013) dipublikasikan. Populasi di Negara Bagian Rakhine di Myanmar diidentifikasi sebagai hoolock gaoliong, bukan 

hoolock barat, pada tahun 2019 (Fan, Turvey, dan Bryant, 2020).
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TABEL 17 

Hasil Estimasi Kelimpahan Hoolock Barat (Hoolock hoolock)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan/
kepadatan

Tahun survei Sumber

Bangladesh Kalachara Forest Beat ≤50 2009 Akers, Islam, dan Nijman (2013)

Lawachara dan Chunati Ada 1990–91 Feeroz dan Islam (1992)

India Assam 1.001–5.000 1994–2004 Das et al. (2005)

Hutan Cagar Barail dan 
Langting-Mupa (Perbukitan 
Cachar Utara), Hutan Cagar 
Hollongapar (Distrik Jorhat), 
Hutan Cagar Innerline 
(Cachar)

Ada 1986–88 Choudhury (2000)

Cagar Harimau Dampa ≤50 2010–11 Pachuau et al. (2013)

CH Hollongapur Ada 1971–73 Tilson (1979)

TN Namdapha 1.001–5.000; 3.65 groups/km² 2012 Ray et al. (2015)

TABEL 18 

Hasil Estimasi Kelimpahan Hoolock Timur (Hoolock leuconedys) 

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok CA Nasional Gaoligongshan ≤50 2009 Fan et al. (2011)

Yingjiang (kabupaten) 51–100 2009 Fan et al. (2011)

Myanmar Wilayah Magwe Ada 2009 Geissmann et al. (2013)

Wilayah Sagaing 10.001–20.000 2009 Geissmann et al. (2013)

TABEL 19 

Owa Abu-Abu Abbott (Hylobates abbotti)

Hasil estimasi kepadatan populasi owa abu-abu abbott yang akurat tidak tersedia. Hasil estimasi populasi untuk spesies ini di Indonesia dan 
Malaysia merupakan ekstrapolasi berdasarkan data untuk spesies terkait. Walaupun kemungkinan terdapat populasi yang signifikan di luar 
kawasan lindung, kemungkinan ini masih harus dikaji. Dampak dari perkebunan (terutama perkebunan sawit) terhadap populasi owa tidak 
diketahui. Perlu ada lebih banyak data sebelum evaluasi dapat dilakukan.

TABEL 20 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Agile (Hylobates agilis)  

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Indonesia CA Air Tarusan Ada 2015 A.B. Chanee, data tidak 
dipublikasikan (2015)

TN Batang Gadis 8,8–15,5 individu/km² 2008 Sultan, Mansjoer, dan Bismark (2009)

Bukit Barisan Selatan 1,4–2,8 individu/km² 2001 O’Brien et al. (2004)

Hutan Harapan 6,3–13,4 individu/km² 2009–10 Lee, Powell, dan Lindsell (2015)

TN Kerinci Seblat 6,0–11,4 individu/km² 1998 Yanuar (2009)

Way Kambas 1,9 individu/km² 1992 Yanuar (2009)

Malaysia Sungai Dal 5,5–18,9 individu  
(2–5 kelompok)/km²

1978 Gittins (1979)
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TABEL 21 

Hasil Estimasi Owa Janggut Putih Borneo (Hylobates albibarbis) 

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Kepadatan Tahun 
survei

Sumber

Indonesia Bawan 20.001–50.000 4,78 kelompok/km² 2010 Harrison et al. (2012)

Blok C Eks Proyek Lahan 
Gambut Satu Juta Hektar

5.001–10.000 2,33 kelompok/km² 2011 Cheyne (2011)

TN Bukit Baka Bukit Raya 10.001–20.000 2,78 kelompok/km² 2003 S. Cheyne, data tidak dipublikasikan (2003)

TN Gunung Palung 5.001–10.000 Tidak tersedia 2014 Marshall, Beaudrot, dan Wittmer (2014)

Mungku Baru 1.001–5.000 2,26 kelompok/km² 2010 Harrison et al. (2010)

CA Pararawen Tidak tersedia Tidak tersedia 2014 A.B. Chanee, data tidak dipublikasikan 
(2015)

Lanskap Hutan Sebangau **10.001–20.000 2,65 kelompok/km² 2007–16 Cheyne et al. (2016)

Catatan: Tanda dua bintang (**) menunjukkan bahwa populasi kera meningkat.

TABEL 22 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Abu-Abu Borneo (Hylobates funereus) 

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Indonesia TN Betung Kerihun Ada Tidak tersedia S. Cheyne, data tidak dipublikasikan (2010)

Danau Sentarum-Betung Kerihun Ada Tidak tersedia S. Cheyne, data tidak dipublikasikan (2014)

TN Kayan Menterang 10.001–20.000 2004 Nijman dan Menken (2005)

TN Kutai Ada 2014 S. Cheyne, data tidak dipublikasikan (2014)

Kawasan Karst Sangkulirang Ada 2014 S. Cheyne, data tidak dipublikasikan (2014)

Hutan Lindung Wehea 1.001–5.000 2013 Cheyne et al. (2016)

Malaysia TN Crocker Range Ada Tidak ada M. Ancrenaz, komunikasi pribadi (2018)

Lembah Danum Ada Tidak ada M. Ancrenaz, komunikasi pribadi (2018)

Kawasan Konservasi Imbak 
Canyon

Ada Tidak ada M. Ancrenaz, komunikasi pribadi (2018)

Kinabatangan Ada Tidak ada M. Ancrenaz, komunikasi pribadi (2018)

Cekungan Malinau Ada Tidak ada M. Ancrenaz, komunikasi pribadi (2018)

Catatan: Tidak ditemukan informasi tentang populasi untuk spesies ini di Brunei.

TABEL 23 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Kloss (Hylobates klossii)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Indonesia Saraboa dan Sikakap Ada 1970 Tenaza dan Hamilton (1971)

TN Siberut Island 10.001–20.000 2012 Höing et al. (2013)
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TABEL 24 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Lar (Hylobates lar)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok CA Nangunhe, Yunnan bagian tenggara Habis 2007 Grueter et al. (2009)

Indonesia Stasiun Penelitian Ketambe Ada 1991 Palombit (1995)

Republik 
Demokratik 
Rakyat (RDR)
Laos

Kawasan Lindung Nasional (KLN) 
Nam Pouy

Ada 2010 Boonratana et al. (2011)

Thailand TN Khao Yai Ada 1992–96 Sommer dan Reichard (1997)

TN Mo Singto, Khao Yai Ada 1994–95 Bartlett (2009)

Catatan: Tidak ditemukan informasi tentang populasi untuk spesies ini di Malaysia atau Myanmar.

TABEL 25 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Jawa (Hylobates moloch)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan/
kepadatan

Tahun survei Sumber

Indonesia Bojongpicung Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Cisolok Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gede Pangrango 101–300 2007 Iskandar (2007)

Lengkong Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Leuweung Sancang Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Burangrang-Tangkuban Perahu 51–100 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Ciremai Ada 1994–2001 Nijman (2004)

Gunung Dieng 501–1.000 2003 Nijman (2004)

TN Gunung Halimun Salak 1.001–5.000 2007 Iskandar (2007)

Gunung Halu Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Jayanti-Tangkuban Perahu Ada 1994–2001 Nijman (2004)

Gunung Lawet/Cupu-Simembut/Jaran 51–100 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Malang Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Manglayang Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Masegit-Kareumbi Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Papandayan 101–300 1994 Nijman (2004)

Gunung Pongkor Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Porang Ada 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Sawal Ada 1994–2001 Nijman (2004)

Gunung Segara 51–100 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Simpang 501–1.000 1994 Nijman (2004)
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Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan/
kepadatan

Tahun survei Sumber

Gunung Slamet 51–100; 1,7 individu/km² 2009–10 Setiawan et al. (2012)

Gunung Tilu 51–100 1994–2002 Nijman (2004)

Gunung Wayang 101–300 1994 Nijman (2004)

Pasir Susuru ≤50 1994–2002 Nijman (2004)

Sanggabuana 51–100 1994–2002 Nijman (2004)

Takokak ≤50 1994–2002 Nijman (2004)

Telaga Warna-Megamendung 51–100 1994–2002 Nijman (2004)

Ujung Kulon (Honje-Tereleng) 501–1.000 1994–2002 Nijman (2004)

Telaga Warna-Megamendung 51–100 2001 Nijman (2004)

Ujung Kulon (Honje-Tereleng) 501–1.000 2001 Nijman (2004)

CA Ujung Kulon-Gunung Honje Ada 2011 Setiawan et al. (2012)

TABEL 26 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Müller (Hylobates muelleri)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Indonesia Hutan Lindung Gunung Lumut 5.001–10.000 2011 A.B. Chanee, data tidak 
dipublikasikan (2015)

Hutan Lindung Sungai Wain 1.001–5.000 2012 Gilhooly, Rayadin, dan 
Cheyne (2015)

Uut Murung (masyarakat campuran 
dan kawasan tidak dilindungi)

50.001–100.000 2011 Cheyne et al. (2016)

TABEL 27 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Pileated (Hylobates pileatus)

Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Density Tahun 
survei

Sumber

Kamboja TN Bokor 1.001–5.000 0,62 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

TN Botum Sakor 5.001–10.000 1,55 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

TN Pegunungan Cardamom Tengah 10.001–20.000 2,02 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

TN Kirirom 1.001–5.000 1,40 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

Suaka Margasatwa Kulen Promtep 1.001–5.000 1,7 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

Suaka Margasatwa Phnom Aural 1.001–5.000 1,32 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

Suaka Margasatwa Phnom Samkos 5.001–10.000 1,32 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

Suaka Margasatwa Prey Long 1.001–5.000 0,55 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

Konsesi Samling 1.001–5.000 1,30 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)

TN Pegunungan Cardamom Selatan 10.001–20.000 1,19 kelompok/km² 2003 Traeholt et al. (2005)
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Negara Nama lokasi Kelas 
kelimpahan

Density Tahun 
survei

Sumber

Thailand Suaka Margasatwa Khao Ang Rue Nai 1.001–5.000 1,02 kelompok/km² 2007–08 Phoonjampa et al. (2011)

Suaka Margasatwa Khao Soi Dao 1.001–5.000 Tidak tersedia 2004–05 Phoonjampa dan 
Brockelman (2008)

TN Khao Yai 1.001–5.000 Tidak tersedia 2004–05 Phoonjampa dan 
Brockelman (2008)

TN Pang Sida dan Tab Lan 1.001–5.000 Tidak tersedia 2004–05 Phoonjampa dan 
Brockelman (2008)

Catatan: Tidak ditemukan informasi tentang populasi untuk spesies ini di RDR Laos.

TABEL 28 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Jambul Pipi Kuning Utara (Nomascus annamensis)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Kamboja TN Vensai Siempang Ada 2017 Conservation International 
Kamboja, data tidak 
dipublikasikan (2017)

TN Virachey Ada 2017 Direktorat Jenderal 
Administrasi Konservasi 
dan Perlindungan Alam, 
Kementerian Lingkungan 
Hidup, Kamboja, data tidak 
dipublikasikan (2017)

RDR Laos Bolaven Timur Laut Ada 1995 Duckworth (2008)

Bolaven Barat Daya Ada 1995 Duckworth (2008)

Dataran Tinggi Dakchung Ada 1994 Duckworth (2008)

KLN Dong Ampham Ada 2007 Duckworth (2008)

KLN Dong Hua Sao Ada 2008 Duckworth (2008)

Hutan Produksi Dong Kapho Ada 2005 Duckworth (2008)

Kawasan Konservasi Dong Nathat Ada Sebelum tahun 
1990

Duckworth (2008)

KLN Dong Phou Vieng Ada 2008 Duckworth (2008)

Hutan Produksi Dong Sithouan Ada 2005 Duckworth (2008)

Hutan Produksi Laongam Ada 2002 Duckworth (2008)

Muang Kaleum Ada 2008 Duckworth (2008)

Muang Lamam Ada 2008 Duckworth (2008)

Muang Nong Ada 2007 Duckworth (2008)

Muang Paksong Ada 2007 Duckworth (2008)

Muang Pathoumphon Ada 2005 Duckworth (2008)

Muang Samakhixai Ada 2007 Duckworth (2008)

Muang Sanamxai Ada 2007 Duckworth (2008)

Muang Somoy Ada 2008 Duckworth (2008)
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Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Muang Taoy Ada 2007 Duckworth (2008)

Kawasan Lindung Provinsi Nam Ghong Ada 2007 Duckworth (2008)

Phou Ahyon Ada 1996 Duckworth (2008)

Phou Khathong  
(KLN dengan status diajukan)

Ada 2008 Duckworth (2008)

Hutan Produksi Phou Talava Ada 2005 Duckworth (2008)

Phou Theung 
(KLN dengan status diajukan)

Ada 2006 Duckworth (2008)

KLN Phou Xiang Thong Ada 2008 Duckworth (2008)

Hutan Produksi Silivangveun Ada 2002 Duckworth (2008)

Thateng Ada 1989 Duckworth (2008)

KLN Xe Bang-Nouan Ada 2008 Duckworth (2008)

Xe Khampho  
(KLN dengan status diajukan)

Ada 1995 Duckworth (2008)

Hutan Pinus Xe Kong Ada 1992 Duckworth (2008)

KLN Xe Pian Ada 2008 Duckworth (2008)

KLN Xe Sap Ada 2008 Duckworth (2008)

Suaka Rusa Xonbuly Eld Ada 2008 Duckworth (2008)

Vietnam DAS A Luoi ≤50 2008 Rawson et al. (2011)

CA An Toan 101–300 2016 Duc, Bang, dan Covert (2017)

CA Ba Na-Nui Chua Ada 2006 Rawson et al. (2011)

TN Bach Ma Habis 2010 Rawson et al. (2011)

TN Chu Mom Ray ≤50 2007 Rawson et al. (2011)

CA Dak Rong 51–100 2010 Rawson et al. (2011)

Perusahaan Kehutanan Negara 
(State Forest Enterprise/SFE) 
Dakroong dan Tam Lap

≤50 2008 Rawson et al. (2011)

CA Kon Cha Rang ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

TN Kon Ka Kinh ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

SFE Kon Plong ≤50 2009 Rawson et al. (2011)

Hutan DAS Nam Dong ≤50 2007 Rawson et al. (2011)

CA Ngoc Linh Ada 2006 Rawson et al. (2011)

Ngoc Linh  
(CA dengan status diajukan)

Habis 2005 Rawson et al. (2011)

CA Phong Dien ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

CA Quang Nam Saola Ada 2005 Rawson et al. (2011)

Que Son (Kawasan Konservasi Spesies 
dan Habitat dengan status diajukan)

Ada 2009 Rawson et al. (2011)

CA Song Thanh ≤50 2004 Rawson et al. (2011)

CA Thua Thien Hue Saola Habis 2010 Rawson et al. (2011)

Ba To (CA dengan status diajukan) 
Bagian Barat

101–300 2016 Duc, Bang, dan Covert (2017)
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TABEL 29 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Jambul Hitam Barat (Nomascus concolor)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok CA Nasional Ailaoshan 101–300 2009–10 Li et al. (2011)

CA Nasional Ailaoshan dan 
CA Tingkat Kabupaten Xinping 
Ailaoshan

301–500 2009–10 Li et al. (2011)

CA Tingkat Provinsi Lanbanghe Ada 2011 Sun et al. (2012)

CA Tingkat Provinsi Lancangjiang Ada 2011 Sun et al. (2012)

Bagian utara CA Nasional Nangunhe Ada 2011 Sun et al. (2012)

CA Nasional Wuliangshan 1.001–5.000 2012 Guan et al. (2018)

CA Nasional Yongdedaxueshan ≤50 2011 Sun et al. (2012)

Zhenyuan ≤50 2011 Luo (2011)

Zhenyuan ≤50 2011 Luo (2011)

RDR Laos Houay Nam Loi Ada 1991 Duckworth (2008)

Louang-Namtha Ada 2006 Duckworth (2008)

KLN Nam Ha Ada 2007 Duckworth (2008)

KLN Nam Kan 301–500 2013 Timmins dan Duckworth (2013)

Kawasan Lindung Tingkat Provinsi 
Nam Kong 

Ada 1997 Duckworth (2008)

Vietnam CA Hoang Lien dan sekitarnya Ada 2009 Rawson et al. (2011)

CA Hoang Lien-Van Ban ≤50 2009 Rawson et al. (2011)

Kawasan Konservasi Spesies dan 
Habitat Mu Cang Chai

≤50 2010 Rawson et al. (2011)

Hutan Lindung DAS Muong La ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

Desa Pan, Komune Muong Do, 
Distrik Phu Yen

Ada 2005 Rawson et al. (2011)

Tram Tau Ada 2005 Rawson et al. (2011)

CA Xuan Son Ada 2005 Rawson et al. (2011)

TABEL 30 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Jambul Pipi Kuning Selatan (Nomascus gabriellae)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Kamboja Suaka Margasatwa Phnom Prich 501–1000 2008 Gray, Phan, dan Long (2010)

Kawasan Konservasi 
Keanekaragaman Hayati Seima

Ada 2015 Wildlife Conservation 
Society Kamboja, data tidak 
dipublikasikan (2015)
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Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Vietnam CA Bi Dup-Nui Ba ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

TN Bu Gia Map 101–300 2010 Rawson et al. (2011)

TN Cat Tien 301–500 2010 Rawson et al. (2011)

TN Chu Yang Sin ≤50 2009 Rawson et al. (2011)

Distrik Cu Jut Ada 2007 Rawson et al. (2011)

CA Dong Nai ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

CA Ea So Ada 2006 Rawson et al. (2011)

Distrik Ea Sup/Ea H’leo Ada 1998 Rawson et al. (2011)

Komune Ea Trang, M’drak Ada 1998 Rawson et al. (2011)

CA Hon Ba 101–300 2015 Duc, Bang, dan Covert (2015)

SFE Khanh Hoa dan Perusahaan 
Kehutanan Tram Huong

101–300 2015 Duc, Bang, dan Covert (2015)

Distrik Krong No Ada 1998 Rawson et al. (2011)

SFE Loc Bac ≤50 2004 Rawson et al. (2011)

CA Nam Nung ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

SFE Ninh Son 101–300 2015 Duc, Bang, dan Covert (2015)

CA Nui Ong Habis 2010 Rawson et al. (2011)

TN Phuoc Binh 101–300 2015 Duc, Bang, dan Covert (2015)

Komune Quang Truc, Distrik Dak 
Rlap

101–300 2013 Duc et al. (2014)

CA Ta Dung 51–100 2010 Rawson et al. (2011)

TN Yok Don Ada 2007 Rawson et al. (2011)

Yun Pa (CA dengan status diajukan) Ada 2000 Rawson et al. (2011)

TABEL 31 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Hainan (Nomascus hainanus)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok CA Nasional Bawangling ≤50 2012 Bryant (2014)

TABEL 32 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Jambul Pipi Putih Utara (Nomascus leucogenys)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok CA Nasional Huanglianshan Habis 2005 Ni dan Ma (2006)

CA Nasional Xishuangbanna Habis 2012 Fan, Fei, dan Luo (2014)
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Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Laos Muang Feuang Ada 1999 Duckworth (2008)

Muang Hinheup Ada 1999 Duckworth (2008)

Muang Houamouang Ada 2006 Duckworth (2008)

Muang Kasi Ada 1999 Duckworth (2008)

Muang Met Ada 1999 Duckworth (2008)

Muang Sangthong Ada 1996 Duckworth (2008)

Muang Vangviang Ada 1999 Duckworth (2008)

Muang Viangthong Ada 2008 Duckworth (2008)

Muang Xanakham Ada 2003 Duckworth (2008)

Muang Xiangkho Ada 2008 Duckworth (2008)

KLN Nam Et-Phou Louey Ada 2008 Duckworth (2008)

Daerah tangkapan air Nam Gniap Ada 2008 Duckworth (2008)

KLN Nam Kading Ada 2007 dan 2008 Thinh et al. (2010)

KLN Nam Xam Ada 2000 Duckworth (2008)

Xiangkhouang Bagian Utara Ada 2008 Duckworth (2008)

KLN Phou Dendin Ada 2005 Duckworth (2008)

KLN Phou Khaokhoay Ada 2007 Duckworth (2008)

KLN Phou Phanang Ada 1983 Duckworth (2008)

Xiangkhouang Bagian Selatan Ada 1996 Duckworth (2008)

Xiangkhouang Bagian Selatan Ada 1996 Duckworth (2008)

Vietnam CA Ben En Habis 1998 Rawson et al. (2011)

CA Hang Kia-Pa Co Habis 2009 Rawson et al. (2011)

Hutan Huong Son ≤50 2011 Rawson et al. (2011)

CA Ke Go ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

Khe Ve (CA dengan status diajukan) Habis 2004 Rawson et al. (2011)

Komune Long Luong Habis 2011 Rawson et al. (2011)

CA Muong Nhe ≤50 2010 Rawson et al. (2011)

Ngoc Son-Ngo Luong Habis 2007 Rawson et al. (2011)

CA Pu Hoat Habis 2010 Rawson et al. (2011)

CA Pu Hu Habis 2003 Rawson et al. (2011)

CA Pu Huong Habis 2009 Rawson et al. (2011)

CA Pu Luong Habis 2008 Rawson et al. (2011)

TN Pu Mat ≤50 2011 Rawson et al. (2011)

CA Sop Cop ≤50 2011 Rawson et al. (2011)

Komune Thach Tuong Habis Setelah tahun 
2000

Rawson et al. (2011)

CA Vu Quang ≤50 2011 Rawson et al. (2011)

CA Xuan Lien ≤50 2007 Rawson et al. (2011)

CA Xuan Nha Habis 2011 Rawson et al. (2011)
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TABEL 33 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Cao Vit (Nomascus nasutus)

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Tiongkok CA Nasional Ailaoshan 51–100 2006 dan 2010 Li dan Lu (2010)

CA Nasional Huanglianshan ≤50 2003–04 Ni dan Ma (2006)

Xilongshan  
(dalam CA Nasional Fenshuiling)

≤50 2003–04 Ni dan Ma (2006)

Xilongshan  
(dalam CA Nasional Fenshuiling)

≤50 Ni dan Ma (2006)

Tiongkok/
Vietnam

CA Bangliang Gibbon, Tiongkok, 
dan Kawasan Konservasi Owa 
Cao Vit, Trung Khanh, Vietnam

101–300 2016 Hoàn, Dũng, dan Tr’ò’ng (2016)

Vietnam CA Kim Hy Habis 2009 Rawson et al. (2011)

Lung Ri Habis 2009 Rawson et al. (2011)

CA Than Sa-Phuong Hoang Habis 2011 Rawson et al. (2011)

Hutan Thanh Hen Habis 1999 Rawson et al. (2011)

TABEL 34 

Hasil Estimasi Kelimpahan Owa Jambul Pipi Putih Selatan (Nomascus siki) 

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

RDR Laos Hutan Produksi Dong Phousoi Ada 2005 Duckworth (2008)

Muang Boulapha Ada 1998 Duckworth (2008)

Dataran Tinggi Nakai Ada 2008 Duckworth (2008)

KLN Nakai-Nam Theun Ada 2014 Coudrat dan Nanthavong (2014)

KLN Nam Kading Ada 2007 dan 2008 Thinh et al. (2010)

Koridor Nam Theun Ada 2004 Duckworth (2008)

Ekstensi Nam Theun Ada 2007 dan 2008 Duckworth (2008)

Hutan Produksi Nongkapat Ada 2005 Duckworth (2008)

Phou Hinpoun Ada 2008 Duckworth (2008)

Bagian hulu Sungai Xe Bang Fai Ada 1998 Duckworth (2008)

Bagian hulu Sungai Xe Bang Fai Ada 1998 Duckworth (2008)

Vietnam CA Bac Huong Hoa ≤50 2009 Rawson et al. (2011)

Giang Man  
(CA dengan status diajukan)

Habis 2004 Rawson et al. (2011)

SFE Khe Giua Habis 2006 Rawson et al. (2011)

Khe Net  
(CA dengan status diajukan)

Habis 2010 Rawson et al. (2011)

TN Phong Nha–Ke Bang 51–100 2009 Rawson et al. (2011)

SFE Truong Son ≤50 2009 Rawson et al. (2011)

Catatan: Karena mempertimbangkan ketidakpastian tentang spesies mana saja yang ada di RDR Laos, sejumlah wilayah yang kemungkinan memiliki populasi owa tidak 

turut dicantumkan di sini.
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TABEL 35 

Hasil Estimasi Kelimpahan Siamang (Symphalangus syndactylus) 

Negara Nama lokasi Kelas kelimpahan Tahun survei Sumber

Indonesia CA Air Tarusan Ada 2012 A.B. Chanee, data tidak 
dipublikasikan (2014)

Ada 2014 A.B. Chanee, data tidak 
dipublikasikan (2014)

TN Bukit Barisan Selatan 20.001–50.000 1998–2002 O’Brien et al. (2003)

Cagar Kalaweit Supayang Ada 2014 A.B. Chanee, data tidak 
dipublikasikan (2014)

Malaysia Ulu Sempam dan Suaka Margasatwa 
Krau, Gunong Benom

Ada 1969–73 Chivers (1974)

Catatan: Tidak ditemukan informasi tentang populasi untuk spesies ini di Thailand.
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Catatan Akhir
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gorila dan simpanse simpatris (Sanz et al., 2007).
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bahwa negara ini bukan merupakan bagian dari wilayah jelajah simpanse barat (E.A. Williamson, komuni-
kasi pribadi, 2019).
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